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Titik Pokok Bahasan

Per 23 November 2021, GSI Lab telah melakukan 50 run sequencing dengan total 1,542 sampel (107
sampel tambahan dari per 26 Oktober 2021)

Saat ini terdapat 4 (empat) jenis variant of concern (VOC) di dunia (3 telah dipetakan di GSI Lab)
Lini terbaru yang ditemukan di GSI Lab di Bulan November 2021 berupa AY.5.2, AY 7.1, AY.9, AY.43

Sosialisasi usaha meningkatkan kategorisasi G1-G10 dengan adanya upaya pengumpulan dan

pelengkapan data klinis pasien



Jumlah Run Seq dan Varian WHO
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Dari seluruh Seq yang dijalankan sejak April 2021, varian of concern menempati porsi terbanyak dengan jenis yang dominan berupa varian Delta



eDelta 6 Per 23 November 2021, terdapat 1,463 sequencing GSI Lab yang
*Others 12 telah diunggah ke GISAID dengan 879 sampel dari Jakarta.
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Varian SARS-CoV-2 yang ditemukan di FASYANKES tempat pengambilan sampel
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GSI Lab sendiri juga menerima sampel dari fasyankes di luar DKI Jakarta yang bekerja sama dan menjadi mitra GSI Lab
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Variant of Concerns (VoCs) sequencing GSI Lab
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Lineage (Pangolin)
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Persentase Lineage Sampel GSI Lab Agustus 2020-November 2021
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GSI

Lab Kategori G1-10 & Sampel Tidak Terkategorisasi

B Tidak Terkategorisasi

M Terkategorisasi

Kat Definisi Kategori
G.1 Travel History
G.2 |paerah perbatasan indonesia dengan negara tetangga
G.3 Large Outbreak & Clusters, Community Case
G.4  \vaccine Breakthrough Infection
G.5 [Reinfection
G.6  |Autoimmune Disorder & comorbid disease
G.7  |pediatric Case
G.38 Unusual Events & Severe Case
G.9  covid positive cases who are in contact with Covid VoC & Vol
G.10

Long COVID

B G1 - Travel History (Domestic & International)
B G3 - Large Outbreak & Clusters, Community Case
B G4 - Vaccine Breakthrough Infection
G5 - Reinfection
M G7 - Pediatric Case
M G6 - Autoimmune Disorder & Comorbid Disease
M G8 - Unusual Events & Severe Case
B G9 - Covid positive cases who are in contact with Covid cases VoC & Vol

HG10 - Long COVID

o SunbirdSovnindoncsin

Kategori Jumlah

Gl )3
63 186
G4 113
G5 19
G6 1
67 163
G8 36
G9 1
G10 5
Tidak 988
Terkategorisasi




pos GSI LAB RESEARCH

Data Pasien WGS
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PANDUAN PEMERIKSAAN HIGH-THROUGHPUT WHOLE GENOME
SEQUENCING SARS-COV-2 DI GENOMIK SOLIDARITAS INDONESIA

LABORATORIUM (GSI LAB)

1. Geoamik selidatsas Indonesia Lab menyediakan layanan pengucuian DNA (sequencing)
genom, menagunakan Oxford Nanopore Technologies, GridION,

2. Sampel yang dapat digunakan adalah:
Swab pasefaring & swab grofaring.

Swab fari
Saliva

a.
b.
c.

+| GSI Lab menerima.sa

| Kategori sampel |

Kasus, pesitif
A

B
C
D

Kasws.terkanfinmasi pesitit Covid-19 dengan oilai CT BARR/Orf1ab
tertenty,

< 15.00

15.01-18.00

18.01 - 25.00

25.01 -30.00

kasus.PCR SARS-CoV-2 pegajif dengan tanda: tanda klinis Covid19,
dengan persetuivan Dokter Penanggung, Jawab Pasien,

Orang yanghmnwmdm uji c.ab,a\mksm, dan asautgla,txdm;m;

seca12 lengkap (full dose)

G5 Orang dengan iwayat infeksidan infeksiulang.

G.6 Orang dengan ganaguan kekeshalan. tuhub (autoimmune disorder) dan
penyakit komorbid (HIV, TB, dll)

G7 Anak-gnak.deogan usia. <18 tabwo pada dagtabyang terjadi peningkatan
kasys,pada anak

G8 Orang dangan geiala klinis sakit parab.yang bawsia <60 tabwo. dan tidak
memiliki penyakit REOVEIR

G.9 Semua kasus.prsitif SARS-CoV-2 yang kantak dengan. kasus. SARS-CoV-2
Varian of Concem dan Varian of Interest

G.10

4. Minimal volume sampel yang hisa diterima. adalah, 600 ul

5. Data spesimen dan data epidemialegis yang dipetiukan, WAJIB diisi, pada tautan:
bit.ly/WGSGSI. Apabila bapal/ioy memeriukan tive file excel untuk pendaftaran massal (ebih
dari 10 spesimen), silakan, meminta template pada hotline WGS GSI (081287611262).

10.

11.

12.

13.

Sesual panduan, Center.of Disease Control (CDC) dan World Health Organization (WHO),
samRel 4apas disimean dan ditrapsRer pada suhy,2-8 C selama maksimal, 12 hari seiak bari,
pengambilan sampel Sampelyang besia.lebih daxi. 12 bar sejak. har. peogacohilan, waka
specimen direkomendasikan.disimpan.dalam suhy.-80 C. Sampel.yang disimpan.dalam
keadaan. beku. nehon dittanspor dalam kandisi beku (dengan dry ice). Hindari proses beku
cair berulang yang akan. menimbulkan. kerusakan. pada sampel,

Spesimen. dikitimankan, berdasarkan kefaotuan. pengiriman, spesimen COVID-19 yang
tercantum pada pedoman, COVID-10 KMK No HK.01.07/MENKES/413/2021 Tentang Pedoman,
Pencegahan dan Pengendalian, COVID-19.

Sampel yang diterima.oleh GSI Lab gkan mendapat pedakvan.ekstraksi secaxa batichati sesual,
prasedur dan ketentuan, biosafety dan biosecurity.

Sampel yang dapat diperiksa untuk sequencing, akan, melalui quality check dengan, proses:

a. Deteksi.materi genetik virus — gPCR

b. Uji kemurpian,— Nanophotometer
Jika tidak lalos. QC, pihak.pengitin dapal mengitimkan, sampel bary ataw prmbatalan,
sequencing. Pembatalan, sequencing dilakukan dengan membavarkan biaya pengganti proses
Qc.

Hasil sequencing SARS-CoV2 genam, akan. divnggah, ke pusat data publik, GISAID
(https://www.qgisaid.org/about-us/mission/). GISAID memberikan apresiasi kepada semua
pibak yang terlibat dalam. proses pemeriksaan.Whole Genome Sequencing ipi,dalam bentuk,
authorship, dengan, catatan:
a. Originating Lab: Pihak pengirim sampel
b. Submitting Lab: GSI Lab
¢ Authors / penylis; mobon.informasian kerada pihak GSI nama.penylis yang ikut serta
1. Penulis perama.dan kedua, adalab. peiugas GSI Lab yang melakukan
sequencing
2. Penulis. ketiga sampai kelima, adalah pihak peogixim, sampel, antara lain:
tim peneliti. dekter penangaung. jawab pasien. kepala lab yang bertugas,
dan lain Jain,
3. Penulis kesoam, dan seteryusnya, adalab. pibak GSlab, bidang bieinformatika.
dan gperasional
d.  Penulis dapat membuat akun, pada https://www.gisaid.ora/ yntuk, mengakses. hasil
konsensus sekuens, virus pada GISAID

Hasil yang akan. anda terima.akan. hewsna:
1. Hasil gPCR

2. Hasil sekuens genam, virus

Data pasign.yang terkwmpsl daxi. pain bomer. 5 dan 11 akan. disimpan. dengan. aman.
Penagunaan data tersebut akan. mengedepankan, perdindungan kerahasiaan.,
data sumber sampel.

GSI Lab gkan. menyimpan.sampel seswai kefantuap. biosafety dan dapal mengaunakan samprel
untuk, pemeriksaan.lagi di masa depan, Data yang dibasilkan dar pemeriksaan. terselus. akan,
digunakan dengan mengedenankan pexlindungan kerabasiaan data sumber. sampe
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Data, www.gisaid.org).



SERBA-SERBI GSI LAB
VAKSINASI MRNA

Pembanding Pfizer-BioNTech/BNT162b2 Moderna/mRNA-1273

Fase Trial Trial klinis fase 3 (large scale) untuk memantau efektivitas dan keamanan di berbagai populasi
Rekomendasi Usia > 5 tahun > 18 tahun

Konsentrasi 10 pg (5-11 tahun), 30 pg (> 12 tahun) 100 pg

mRNA/dosis

Volume injeksi, 0.2 ml (5-11 tahun), 0.3 ml (> 12 tahun), 0.5 ml, intramuskular
Pemberian intramuskular

Jumlah Dosis 2 dosis dengan jarak 21 hari 2 dosis dengan jarak 28 hari
Efek Samping Sering: Nyeri dan pembengkakan di area suntik (24-48 jam), demam/menggigil, lelah/fatigue,

nyeri kepala, penurunan nafsu makan, nyeri otot dan sendi
Berat: Syok anafilaksis (1:200,000), Bell’s palsy

Belum diverifikasi: Penyakit autoimun, infertilitas, kelahiran prematur (pada Ibu Hamil)



SERBA-SERBI GSI LAB
VAKSINASI MRNA

Pembanding Keterangan Pfizer- Moderna/mRNA-1273
BioNTech/BNT162b2

Efektivitas Vaksin Terhadap terjangkitnya 95% dari studi acak 94.1% dari studi acak
COVID-19 (observer-blinded) (observer-blinded)
terkontrol dengan placebo terkontrol placebo dengan
pada 43,548 sukarelawan 30,420 sukarelawan
multinasional multinasional
Dosis primer tambahan Pada pasien > 12 tahun > 18 tahun
(Pedoman CDC) immunokompromais

sedang-berat minimal 28
hari setelah dosis kedua

Booster Minimal 6 bulan setelah 30 pg dalam 0.3 ml 50 pg dalam 0.25 ml
(Pedoman CDC) dosis kedua pada pasien >
18 tahun yang memiliki
risiko pajanan yang lebih
tinggi terhadap infeksi
COVID-19



SERBA-SERBI GSI LAB
PROSES PEMBUATAN VAKSIN MRNA

Whole genome sequencing (WGS) terhadap virus/pathogen

NS

Sekuens antigen target diinkorporasikan ke plasmid DNA

NS

Plasmid DNA ditranskripsi menjadi mRNA secara in vitro dengan bantuan polymerase bakteriofag

NS

Transkrip mRNA dipurifikasi dengan high performance liquid chromatography (HPLC) untuk menyingkirkan kontaminan

NS

mMRNA terpurifikasi dicampur dengan struktur lemak/lipid di dalam microfluidic mixer agar membentuk struktur nanopartikel
lemak di mana mRNA terenkapsulasi lemak

NS

Cairan kemudian disaring untuk menyingkirkan kandungan pelarut nonaqueous dan mRNA yang tidak terenkapsulasi

NS

Cairan dimasukkan ke dalam vial




SERBA-SERBI GSI LAB

STRUKTUR IN VITRO TRANSCRIBED (IVT) MRNA

5’ cap
Poly(A) tail
‘ Open Reading Frame
| (ORF) yang mengkode AAAAAAAAAAAAAAAAAA
: antigen
5 untranslated region (UTR) 3’ untranslated region (UTR)

Struktur tambahan:

* Gen replicase yang mengkode RNA-dependent RNA Polymerase agar dapat mengamplifikasi transkrip mRNA
sehingga menghasilkan jumlah antigen yang lebih tinggi dengan dosis mRNA yang lebih kecil

* Modified/analog nukleosid (terutama uridine) seperti pseudouridine dan N1-methylpseudouridine untuk

mencegah stimulasi interferon yang dapat mencegah proses translasi di dalam sel



SERBA-SERBI GSI LAB
MEKANISME KERJA VAKSIN MRNA

@
— @
PRODUKSI

ANTIBODI

Translasi

Fragmen

Antigen
Protein Antigen - g

Proteosome/
Endosome

Dipresentasikan
di permukaan
sel oleh:

SelT

pembunuh

Sel Otot

MHC: major histocompatibility complex



SERBA-SERBI GSI LAB
EFEKTIVITAS BOOSTER VAKSIN MRNA

* Studioleh Choi A et al. (2021) menemukan bahwa vaksin ke-3 dengan vaksin mRNA-1273 pada 80 pasien yang 6 bulan sebelumnya
telah menerima 2 dosis vaksin mRNA-1273 tetap menimbulkan nyeri di bagian injeksi meskipun tidak ada pasien yang mengalami

efek samping yang berat

* Pasien yang 6 bulan sebelumnya telah menerima 2 dosis vaksin mRNA-1273 mengalami penurunan jumlah antibody penetralisir yang

signifikan terhadap varian beta, gamma, dan delta

* Titer antibody setelah booster yang ditemukan di hari ke-29 meningkat hingga > 9.2 kali lipat dibandingkan dengan saat akan mendapat

booster

* Studi observasional di Israel terhadap 1,158,269 pasien menemukan bahwa efektivitas vaksin ke-3 mRNA adalah 93% (231 events
(2 dosis) vs 29 events (3 dosis); 95% Cl 88—97) terhadap keperluan rawat inap, 92% (157 vs 17 events; 82—97) terhadap gejala
berat, dan 81% (44 vs 7 events; 59—-97) terhadap kematian yang berhubungan dengan COVID-19



SERBA-SERBI GSI LAB
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